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Abstrak 

 
Supervisi dan pengawasan memainkan peran dalam memastikan kualitas pendidikan. Supervisi mengacu 
pada proses pemantauan dan bimbingan terhadap praktik pengajaran, pengawasan berkaitan dengan 
pengelolaan dan pemantauan keseluruhan fungsi pendidikan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis 
peran supervisi dan pengawasan secara holistik dalam meningkatkan kualitas pendidikan di berbagai 
jenjang pendidikan. Metode dalam penelitian ini menggunakan studi literatur dengan pendekatan deskriptif. 
Analisis dilakukan melalui dari banyaknya referensi terkait. Hasil yang didapatkan dalam penelitian bahwa 
integrasi supervisi dan pengawasan dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih holistik dan 
efektif. Kesimpulan: Dengan demikian, penerapan supervisi dan pengawasan yang terkoordinasi dapat 
memberikan dampak positif yang signifikan pada berbagai jenjang pendidikan. 
 
Kata Kunci: Supervisi, Pengawasan, Pendidikan  

 
Abstract 

 
Background: Supervision and monitoring play a role in ensuring the quality of education. Supervision 
refers to the process of monitoring and guiding teaching practices, supervision relates to the 
management and monitoring of the overall educational function. Research Objectives: This research aims 
to analyze the role of supervision and control holistically in improving the quality of education at various 
levels of education. Research Method: The method in this research uses literature study with a 
descriptive approach. Analysis was carried out through many related references. Discussion Results: that 
the integration of supervision and supervision can create a more holistic and effective educational 
environment. Conclusion: Thus, the implementation of coordinated supervision and monitoring can have 
a significant positive impact at various levels of education. 
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PENDAHULUAN 

Supervisi dan pengawasan dalam pendidikan memiliki peran krusial dalam meningkatkan kualitas 
dan efektivitas proses pembelajaran. Penelitian terkait topik ini telah banyak dilakukan, namun pendekatan 
dan fokus penelitian tersebut beragam, memberikan wawasan yang berbeda-beda terhadap peran dan 
dampak supervisi serta pengawasan dalam konteks pendidikan. 

Menurut Efendi & Murniati (2016), Supervisi sebagai alat untuk pengembangan profesional guru. 
Johnson mengungkapkan bahwa supervisi yang efektif dapat meningkatkan keterampilan mengajar guru 
melalui umpan balik konstruktif dan pelatihan berkelanjutan. Penelitian ini menyoroti supervisi sebagai 
sarana untuk pengembangan profesional tetapi tidak membahas secara mendalam bagaimana pengawasan 
berperan dalam keseluruhan sistem pendidikan. Sedangkan Smith dan Brown (2018) mengeksplorasi peran 
pengawasan dalam memastikan kepatuhan terhadap standar pendidikan. Smith dan Brown berargumen 
bahwa pengawasan yang ketat diperlukan untuk memastikan bahwa semua elemen dalam sistem 
pendidikan mematuhi kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan. Penelitian ini lebih kepada aspek 
kepatuhan dan kontrol kualitas, namun kurang menekankan aspek pengembangan profesional. 

Lee (2020), melihat supervisi dan pengawasan sebagai dua sisi dari satu koin yang sama. Lee 
menekankan bahwa supervisi tidak hanya tentang pengembangan profesional tetapi juga harus mencakup 
pengawasan untuk memastikan efektivitas implementasi strategi pembelajaran. Meskipun Lee sudah mulai 
menggabungkan kedua konsep ini, penelitian tersebut masih terbatas pada konteks sekolah menengah dan 
tidak mencakup berbagai jenjang pendidikan yang berbeda. 
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(Muflih, Nurroyian, Hasriyati, Dessy, Hasbih Sholeh, 2023) yang menyatakan bahwa supervisi 
merupakan dorongan dan layanan dari kepala sekolah buat guru- guru baik secara individual maupun 
kelompok buat menolong guru supaya bisa memakai pengetahuan dan kemampuannya dalam membetulkan 
pendidikan sehingga dapat membagikan layanan yang lebih baikbuat orang tua partisipan didik dan sekolah. 

Meskipun sudah ada banyak penelitian yang mengkaji peran supervisi dan pengawasan dalam 
pendidikan, masih terdapat kelompok dalam penelitian yang mengintegrasikan kedua aspek ini secara 
komprehensif dalam berbagai konteks pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran supervisi dan pengawasan secara holistik dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
berbagai jenjang pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 
dan menyeluruh tentang bagaimana supervisi dan pengawasan dapat saling melengkapi dan bersama-sama 
berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi pustaka atau literature review. Studi 
Pustaka merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis literature 
atau sumber yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Literatur yang dikumpulkan dapat berupa jurnal, 
buku, artikel, maupun dokumen lainnya yang berkaitan dengan topic penelitian. kemudian membuat sintesis 
dan kesimpulan mengenai peran supervise dan pengawasan dalam pendidikan Menurut Dendodi dkk. 
(2023), dalam penelitian kualitatif, peneliti diharapkan untuk mengumpulkan referensi dari berbagai 
literatur yang terkait dengan topik dan penekanan penelitian. Setelah itu, peneliti akan melakukan 
pembelajaran, observasi/wawancara, membaca, mencatat, dan mengkaji semua konsep teori dan 
konseptual sebelum mengintegrasikannya ke dalam kerangka berpikir yang berkaitan erat dengan konten 

yang diteliti. Proses dan alur penelitian ini digambarkan dalam gambar di bawah ini. 
Gambar 1Alur Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Supervisi secara etimologis berasal dari bahasa Inggris “to supervise” atau mengawasi. Menurut 
Maisaroh. S., & Danuri (2020). Supervisi memiliki pengertian yang luas. Supervisi adalah memberikan 
bantuan teknis dan bimbingan kepada guru dan staf sekolah lain agar personil tersebut mampu 
meningkatkan kualitas kinerjanya. Supervisi adalah segala bantuan dari pemimpin sekolah, yang tertuju 
kepada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personal sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-
tujuan pendidikan, berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan 
kecakapan guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan dalam pendidikan dan 
pengajaran. 

Peran supervisi dan pengawasan dalam pendidikan sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran, karena dengan adanya supervisi, guru dapat lebih terarah dalam menjalankan proses 
pembelajaran. Peranan supervisi dan pengawasan dalam pendidikan menyebabkan tidak adanya batasan 
antara satu orang dengan orang lainnya karena dengan adanya komunikasi dapat mengubah pandangan 
guru sehingga kemampuan guru dapat meningkat. Supervisi dan pengawasan dapat dilakukan melalui 
beberapa aspek, diantaranya adalah pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru dan evaluasi 
pembelajaran (Mahlopi,2022).  

Pertama, pengembangan kurikulum merupakan salah satu aspek yang penting dalam supervisi 
pendidikan, kurikulum perlu disesuaikan dengan perkembangan kurikulum sehingga dapat memperkaya 
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proses pembelajaran. Supervisi dan pengawasan pendidikan dapat membantu dalam pengembangan 
kurikulum dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti kebutuhan siswa sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai. Selain itu supervisi dan pengawasan pendidikan juga dapat membantu dalam mengidentifikasi 
kompetensi guru yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 

Kedua, peningkatan kompetensi guru merupakan aspek yang sangat penting dalam supervisi 
pendidikan, kompetensi ini meliputi kemampuan dalam memilih dan mengembangkan materi pembelajaran 
yang sesuai dengan kemampuan guru dalam memberikan tugas dan evaluasi serta kemampuan dalam 
mengelola kelas. Peran supervisi dan pengawasan  dalam pendidikan dapat membantu dalam meningkatkan 
kompetensi guru dengan memberikan pelatihan dan bimbingan, sehingga dapat membantu dalam 
mengidentifikasi masalah yang dihadapi guru, dan memberikan solusi yang tepat.  

Ketiga, evaluasi pembelajaran merupakan aspek yang penting dalam supervisi pendidikan. Evaluasi 
pembelajaran dapat membantu dalam mengetahui sejauh mana pembelajaran telah berhasil dicapai atau 
belum. Evaluasi pembelajaran dapat juga membantu dalam mengetahui kelebihan dan kekurangan guru 
dalam pembelajaran.  

Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2018) Menyoroti pentingnya supervisi dalam meningkatkan 
kualitas pengajaran melalui observasi kelas yang sistematis. Sergiovanni, Starratt, dan Cho (2020). 
menekankan peran supervisi dalam pengembangan profesional guru. Murphy dan Torre (2021) menunjukkan 
bahwa pengawasan pendidikan penting dalam menilai kinerja guru dan evaluasi pembelajaran. Arlestig, Day, 
dan Johansson (2021) menggaris bawahi kontribusi supervisi dalam peningkatan efektivitas pembelajaran, 
sementara Glanz (2022) menyoroti peran supervisi dalam pembentukan budaya sekolah yang positif. 

Supervisi dan pengawasan dapat membantu dalam evaluasi pembelajaran dengan memperhatikan 
beberapa hal seperti tujuan pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan, serta hasil belajar siswa. 
Dalam hal ini supervisi dan pengawasan dapat membantu guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran 
dengan memberikan panduan dan instruksi yang tepat. Supervisi dan pengawasan dalam pendidikan 
memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa proses pendidikan berlangsung secara 
efektif dan efisien.  
Berikut ini adalah beberapa peran utama dari supervisi dan pengawasan pendidikan.  

1. Peningkatan Kualitas Pengajaran 
Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2018) menekankan bahwa supervisi pendidikan membantu 
meningkatkan kualitas pengajaran melalui observasi kelas yang sistematis dan pemberian umpan 
balik konstruktif. Hal ini memungkinkan guru untuk memperbaiki dan mengembangkan metode 
pengajaran mereka, yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar siswa. 

2. Pengembangan Profesional Guru 
Sergiovanni, Starratt, dan Cho (2020) dalam "Supervision: A Redefinition" menyatakan bahwa supervisi 
pendidikan berperan penting dalam pengembangan profesional guru. Proses ini mencakup 
pelatihan, mentoring, dan bimbingan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan pedagogis 
dan pengetahuan konten guru. Supervisi yang efektif mendorong guru untuk terus berkembang 
dalam profesi mereka dan tetap mengikuti perkembangan praktik terbaik di bidang pendidikan. 

3. Penilaian dan Evaluasi Kinerja 
Murphy dan Torre (2021) dalam "The Handbook of Educational Leadership" menyatakan bahwa 
pengawasan pendidikan penting untuk menilai dan mengevaluasi kinerja guru. Evaluasi ini 
membantu memastikan bahwa praktik pengajaran sesuai dengan standar pendidikan yang 
ditetapkan dan memberikan umpan balik yang diperlukan untuk perbaikan. 

4. Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran 
Arlestig, Day, dan Johansson (2021) dalam "A Decade of Research on School Principals" menunjukkan 
bahwa supervisi pendidikan berkontribusi pada peningkatan efektivitas pembelajaran. Melalui 
pemantauan dan interaksi konstruktif, supervisi membantu menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung dan produktif, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja guru dan hasil belajar siswa. 

5. Pembentukan Budaya Sekolah yang Positif 
Glanz (2022) dalam "Supervision and Instructional Leadership: A Developmental Approach" 
menekankan bahwa supervisi yang efektif berperan dalam membangun budaya sekolah yang 
positif dan kolaboratif. Supervisi yang baik mempromosikan praktik terbaik, mendorong kerjasama 
antar staf, dan menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung pembelajaran berkelanjutan. 

6. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Supervisi dan pengawasan dalam pendidikan juga berdampak langsung pada peningkatan hasil 
belajar siswa. Dengan memastikan bahwa pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dan standar 
pendidikan yang ditetapkan, supervisi yang efektif membantu siswa mencapai potensi akademik 
mereka. Pengawasan yang berfokus pada hasil belajar memungkinkan guru untuk menyesuaikan 
metode pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 
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Secara keseluruhan, peran supervisi dan pengawasan dalam pendidikan sangatlah vital dalam 
memastikan bahwa seluruh aspek pengajaran dan pembelajaran berjalan dengan optimal. Supervisi yang 
efektif tidak hanya membantu meningkatkan kinerja guru tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif bagi siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Pendekatan yang sistematis, kolaboratif, 
dan berkelanjutan dalam supervisi pendidikan sangat penting untuk mencapai kualitas pendidikan yang 
tinggi dan hasil belajar siswa yang optimal. Dengan demikian supervisi dan pengawasan dapat menjadi 
kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Fitria & Yudhawati, 2018). 

Pelaksanaan supervisi pada dasarnya menurut Angelista (2020) menjadi tiga kegiatan, yakni:  
Supervisi akademis, supervisi administrasi dan supervisi lembaga. Ketiga kegiatan besar tersebut masing-
masing memiliki garapan serta wilayah sendiri sebagai berikut : 

1. Supervisi akademis menekankan pada pengamatan supervisor tentang masalah-masalah yang 
berhubungan dengan kegiatan akademis, diantaranya hal-hal yang langung berada dalam 
lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam proses mempelajari sesuatu. 

2. Supervisi administrasi menekankan pada pengamatan supervisor pada aspek-aspek administrasi 
yang berfungsi sebagai pendukung dan pelancar terlaksananya pembelajaran dan administrasi 
lembaga sendiri diarahkan pada kegiatan dalam rangka menyebarkan objek pengamatan supervisor 
tentang aspek-aspek yang berada di seantero sekolah dan berperan dalam meningkatkan nama 
baik sekolah atau kinerja sekolah secara keseluruhan. Sasaran pengawasan di lingkungan 
kelembagaan pendidikan selama ini menunjukkan kesan seolah-olah segi fisik material yang tampak 
merupakan saaran yang sangat penting, namun pengolahan dana, sistem kepegawaian, 
perlengkapan serta system informasi yang dipergunakan oleh lembaga nyaris merupakan sesuatu 
yang terabaikan. 

3. Supervisi kelembagaan menebarkan objek pengamatan supervisor pada aspe-aspek yang berada di 
lingkungan sekolah, artinya lebih bertumpu pada citra dan kualitas sekolah, sebab dapat  dimaklumi 
bahwa sekolah yang memiliki popularitas akan menjadi lembaga pendidikan yangsecara otomatis 
dapat menarik perhatian masyarakat yang pada gilirannya akan menyekolahkan anak-anak mereka 
ke sekolah. 
Ada beberapa pengertian tentang supervisi pendidikan. Menurut Glickman dalam buku yang 

dikeluarkan Direktorat Tenaga Kependidikan yang berjudul Metode dan Teknik Supervisi, mendefinisikan 
“supervisi akademik yaitu sebuah rangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 
mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran.” (Imam, 2022).  

Peran kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap mutu dan kualitas lembaganya. Kepala sekolah 
juga berperan sebagai supervisor, hal ini perlu dilakukan untuk mengawasi dan mengevaluasi kinerja guru-
guru dalam rangka perbaikan dan pengembangan pembelajaran. Pengawasan yang diberikan kepala sekolah 
terhadap guru adalah melalui pembinaan, pengarahan dan bimbingan yang baik terhadap para guru dengan 
maksud meningkatkan profesionalisme guru dan meningkatkan kualitas dan menjamin mutu pendidikan di 
lembaga tersebut baik dan berjalan efektif sesuai dengan visi misi Lembaga (Maimunah, 2020) 

Supervisi dan pengawasan dalam pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan adanya supervisi, guru dapat lebih terarah dalam menjalankan 
proses pembelajaran, sementara pengawasan memastikan bahwa proses ini berjalan sesuai dengan standar 
yang ditetapkan. Pengembangan Kurikulum merupakansalah satu aspek penting dalam supervisi pendidikan 
adalah pengembangan kurikulum. Supervisi pendidikan membantu dalam mengadaptasi kurikulum dengan 
perkembangan zaman dan mempertimbangkan kebutuhan siswa sehingga proses pembelajaran menjadi 
lebih bermakna. Guru dapat memperoleh panduan dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dan 
efektif. Murphy, J., & Torre, D. (2021) 

Supervisi dan pengawasan juga berperan dalam meningkatkan kompetensi guru. Guru dapat 
menerima pelatihan, bimbingan, dan bantuan dalam mengatasi tantangan yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran. Dengan meningkatnya kompetensi guru, kualitas pembelajaran pun dapat ditingkatkan. 
Evaluasi pembelajaran merupakan aspek penting dalam supervisi pendidikan. Melalui evaluasi ini, guru 
dapat mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai dan dapat mengidentifikasi area yang perlu 
diperbaiki. Pengawasan yang efektif membantu dalam menyusun evaluasi yang akurat dan memberikan 
umpan balik yang konstruktif kepada guru. Arlestig, H., Day, C., & Johansson, O. (2021).  

Supervisi pendidikan merupakan layanan profesional yang diberikan oleh orang yang lebih ahli 
dalam rangka peningkatan kemampuan profesional, terutama dalam proses belajar mengajar. Supervisi 
pendidikan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi 
pencapaian tujuan pembelajaran. Supervisi pendidikan pada dasarnya terdiri atas tiga kegiatan, yakni: 
supervisi akademis, supervisi administrasi dan supervise lembaga. 

Supervisor memerlukan kemampuan profesional yang handal dalam pelaksanaan supervisi 
pembelajaran serta kemampuan profesional pengawas untuk meningkatkan kualitas pembinaan guru di 
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sekolah, dapat dilakukan dengan memberikan bantuan dan pelayanan profesional bagi guru-guru agar 
mereka lebih mampu melaksanakan inovasi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa supervisi pendidikan merupakan 
layanan profesional yang diberikan oleh orang yang lebih ahli dalam rangka peningkatan kemampuan 
profesional, terutama dalam proses belajar mengajar. Supervisi pendidikan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran.  

 
Fungsi Supervisi Pendidikan 

Supervisi pendidikan adalah memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan situasi 
belajar mengajar yang dilakukan guru di kelas yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas belajar 
siswa. Secara umum, pembinaan guru atau supervisi pendidikan bertujuan untuk memberikan bantuan 
dalam mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik, melalui usaha peningkatan profesional 
mengajar, menilai kemampuan guru sebagai pendidik dan pengajar dalam bidang masing-masing guna 
membantu mereka melakukan perbaikan dan pembinaan dalam rangka meningkatan kualitas pendidikan 
(Maimunah, 2020). Berikut ini beberapa fungsi supervisi pendidikan menurut Afriansyah (2019). 

1. Mengkoordinir semua usaha sekolah. 
2. Melengkapi kepemimpinan sekolah. 
3. Memperluas pengalaman guru-guru. 
4. Menstimulir usaha-usaha yang kreatif. 
5. Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus menerus. 
6. Menganalisa situasi belajar mengajar. 
7. Memberikan pengetahuan dan skill kepada setiap anggota staf. 
8. Mengintegrasikan tujuan pendidikan dan membantu meningkatkan kemampuan mengajar guru-

guru. 
 
Fungsi Supervisi dan pengawasan dalam Pendidikan 

Pengawasan dalam ilmu manajemen secara umum menjadi rujukan dasar dalam kegiatan 
pelaksanaan pengawasan pendidikan. Namun dalam konteks manajemen pendidikan, pengawasan bukan 
sekedar control untuk melihat apakah pelaksanaan kegiatan telah dilakukan sesuai dengan rencana. 
Pengawasan pendidikan memiliki makna yang luas.  

Menurut Weihrich dan Koontz (2005:7) dalam Aedi (2014), pengawasan merupakan salah satu fungsi 
manajemen yang mengukur dan melakukan koreksi atas kinerja atau upaya yang sedang dilakukan dalam 
rangka meyakinkan atau memastikan tercapainya tujuan dan rencana yang telah ditetapkan. Zainal Arifin 
(2020) - Dalam buku "Supervisi Pendidikan: Suatu Pendekatan Teori dan Praktik," Arifin menyebutkan 
bahwa supervisi pendidikan bertujuan untuk membantu guru dalam mengidentifikasi dan mengatasi 
masalah pembelajaran, serta meningkatkan efektivitas pengajaran. Pengawasan bertujuan untuk 
memastikan bahwa semua kegiatan pendidikan dilaksanakan sesuai dengan standar dan prosedur yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah atau institusi pendidikan. 

Angraeni dan Akbar (2018) - Dalam buku "Supervisi Pendidikan: Teori dan Praktik," menjelaskan 
bahwa fungsi supervisi dan pengawasan dalam pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan profesionalisme guru. Supervisi mencakup kegiatan seperti observasi kelas, konferensi 
dengan guru, dan pemberian umpan balik konstruktif. Pengawasan lebih berfokus pada aspek administratif 
dan kepatuhan terhadap kebijakan pendidikan. 

Setiap ahli menekankan pentingnya peran supervisi dan pengawasan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Supervisi berfokus pada pembinaan dan pengembangan profesional guru, sedangkan 
pengawasan bertujuan untuk memastikan kepatuhan terhadap standar dan peraturan yang berlaku. 

Hal ini konsisten dengan penelitian(Pangestu, FA & Rahayu, 2022) bahwa langkah-langkah 
pengawasan dan supervisi instruksional di SMA Swasta Istiqlal Delitua telah efektif dan telah berkontribusi 
pada peningkatan kualitas pendidikan. Temuan ini mencakup rekomendasi untuk mempertahankan dan 
meningkatkan efektivitas strategi ini dalam mendukung pengembangan sekolah dan memberikan 
pendidikan berkualitas kepada anak-anak. 
 
SIMPULAN 

Peran supervisi dan pengawasan dalam pendidikan, memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 
peningkatan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran. Supervisi berperan dalam pengembangan 
profesional guru melalui umpan balik konstruktif dan pelatihan berkelanjutan, sementara pengawasan 
memastikan kepatuhan terhadap standar pendidikan dan kebijakan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa integrasi supervisi dan pengawasan dapat menciptakan lingkungan pendidikan 
yang lebih holistik dan efektif. Dengan demikian, penerapan supervisi dan pengawasan yang terkoordinasi 
dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada berbagai jenjang pendidikan. Dengan demikian, 
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lembaga pendidikan disarankan untuk memperkuat mekanisme supervisi dan pengawasan mereka guna 
memastikan peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 
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